BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan faktor
penghambat proses belajar renang pada faktor intrinsik sebesar (50,5 %).
Hambatan pada faktor ekstrinsik sebesar (49,5 %). Dari hasil tersebut diketahui
bahwa faktor instrinsik lebih menghambat dibandingkan faktor ekstrinsik.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi
yaitu menjadi masukan yang bermanfaat SMK N 1 Depok Sleman Yogyakarta
untuk dalam pembelajaran renang, baik untuk siswa, guru, pengembangan
kurikulum, sarana dan prasarana.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki
keterbatasan dan kekurangan, diantaranya:

1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak
mengontrol kesungguhan, kondisi fisik dan psikis tiap responden dalam
mengisi angket.

2. Faktor yang digunakan masih sangat terbatas, sehingga perlu dilakukan
penelitian lain dengan faktor yang berbeda, untuk mengungkap faktor

penghambat pembelajaran renang.
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D. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan
yaitu:

1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya populasi penelitian yang digunakan
lebih banyak lagi, sehingga diharapkan faktor penghambat penguasaan
keterampilan renang dapat terindentifikasi secara luas.

2. Bagi pihak sekolah hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang masih
yang menjadi penghambat, untuk pembenahan pembelajaran renang yang
lebih baik lagi, sehingga dapat mencapai penguasaan keterampilan renang

yang maksimal.
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